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INTISARI

Kabupaten Kuningan merupakan daerah yang relatif tertinggal dengan besar PDRB
yang rendah, namun memiliki laju pertumbuhan yang cukup baik sebagai indikasi
adanya perkembangan wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat perkembangan wilayah, mendeskripsikan arah perkembangan fisik
kekotaan secara spasial, dan mendeskripsikan keterkaitan antara arah dan tingkat
perkembangan wilayah dengan rencana tata ruang di Kabupaten Kuningan dalam
kurun waktu tahun 2007 — 2017.

Penelitian ini didasarkan pada metode kuantitatif deskriptif menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari survey ke instansi terkait dan studi literatur, serta data
primer berupa luas lahan terbangun yang diperoleh dari hasil interpretasi citra satelit.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan teknik scaling dan pembobotan,
indeks sentralitas skala Guttman, analisis spasial, serta triangulasi dengan studi
literatur dengan pendekatan kewilayahan.

Hasilnya dapat diketahui tiga tingkatan perkembangan wilayah tertinggi sampai
dengan terendah yang digambarkan dengan Tipe I, 11, dan III. sebagian besar tingkat
perkembangan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kuningan teridentifikasi
termasuk dalam tipe I dan III, dengan tingkat perkembangan wilayah tertinggi
terdapat di Kecamatan Kuningan sebagai pusat perkembangan wilayah tertinggi
pada tahun 2007 — 2017, yang mendukung perkembangan wilayah di kecamatan
lain khususnya kecamatan sekitarnya seperti kecamatan Kramatmulya, Cigugur,
Kadugede, dan Sindangagung. Adapun perkembangan fisik kekotaan di Kabupaten
Kuningan secara spasial menunjukkan kecenderungan perembetan dari pusat
ibukota kabupaten di Kecamatan Kuningan ke arah utara dan ke arah timur.
Perkembangan wilayah di Kabupaten Kuningan berdasarkan hasil identifikasi
tingkat perkembangan non fisik dan arah perkembangan fisik perkotaan wilayah
menunjukkan hubungan yang kuat dan memiliki kesesuaian dengan rencana tata
ruang.

Kata kunci : tingkat perkembangan wilayah, indeks komposit, indeks sentralitas,
arah perkembangan fisik kekotaan, rencana tata ruang wilayah
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ABSTRACT

Kuningan Regency is a relatively underdeveloped region with a low Gross
Domestic Regional Product (GRDP), but has a fairly good growth rate as an
indication of regional development. This study aimed to identify the level of
regional development, to describe the direction of spatial physical development of
urban areas, and to describe the relationship between the direction and level of
regional development with spatial planning in Kuningan District within the period
2007 - 2017.

This research was based on a descriptive quantitative method using secondary data
obtained from surveys to relevant agencies and literature studies, as well as
primary data in the form of the area of developed land obtained from the
interpretation of satellite images. Data processing and analysis were done by
scaling and weighting techniques, Guttman scale centrality index, spatial analysis,
and triangulation by literature studies with a regional approach.

The results showed that the level of regional development in Kuningan District
could be divided into three levels of development from the highest region to the
lowest described by Type I, II, and III. Most of the regional development rates in
subdistrict in Kuningan were identified as being in types I and III, with the highest
level of regional development being in Kuningan District as the highest regional
development center in 2007 - 2017, which supports regional development in other
subdistricts, especially surrounding subdistricts such as Kramatmulya, Cigugur,
Kadugede, and Sindangagung. The urban physical development in Kuningan
Regency spatially showed the tendency to spread from the center of the regency
capital in Kuningan District to the north and east. The development in Kuningan
Regency based on the research showed that level of physical development has a
strong relationship with the direcion of urban physical development.

Keywords: regional development level, composite index, centrality index, direction
of urban physical development, regional spatial plan
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